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ABSTRAK 

Penyakit kulit pada kucing merupakan infeksi yang menyerang permukaan kulit 

dan dapat menular ke hewan lain maupun manusia. Dalam proses identifikasi, 

kemiripan visual antar jenis penyakit sering menyulitkan klasifikasi manual. 

dengan itu penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode CNN dan CNN 

yang dioptimasi dengan PSO untuk mengklasifikasikan lima jenis penyakit kulit 

kucing, yaitu abses, dermatitis alergi, feline acne, ringworm, dan scabies untuk 

mempermudah identifikasi. CNN digunakan sebagai metode ekstraksi fitur 

sekaligus klasifikasi, sedangkan PSO digunakan untuk mengoptimasi parameter 

learning rate dan dropout. Dataset terdiri dari 5.415 citra hasil augmentasi, dengan 

70% data latih, 15% data validasi, dan 15% data uji. Hasil terbaik diperoleh pada 

model CNNPSO dengan akurasi uji sebesar 99,08% dan loss 0,0475. Sementara 

CNN murni mencapai akurasi uji 98,65% dengan loss 0,2951. Evaluasi model 

menggunakan confusion matrix menunjukkan nilai precision, recall, dan f1-score 

berada di atas 98% - 100% untuk kedua model. Nilai AUC-ROC pada kedua 

model mencapai 1,00 untuk semua kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa optimasi 

PSO dapat meningkatkan performa CNN dalam klasifikasi citra penyakit kulit 

kucing. 

Kata Kunci: CNN, PSO, Klasifikasi Penyakit Kulit Kucing, Deep Learning 
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ABSTRACT 

Skin diseases in cats are infections that affect the surface of the skin and can be 

transmitted to other animals and humans. During the identification process, 

visual similarities between different types of diseases often make manual 

classification difficult. Therefore, this study aims to apply the CNN method and a 

CNN optimized with PSO to classify five types of feline skin diseases: abscesses, 

allergic dermatitis, feline acne, ringworm, and scabies, to facilitate identification. 

CNN is used as both a feature extraction and classification method, while PSO is 

used to optimize the learning rate and dropout parameters. The dataset consists of 

5,415 augmented images, with 70% training data, 15% validation data, and 15% 

test data. The best results were obtained with the CNNPSO model, achieving a 

test accuracy of 99.08% and a loss of 0.0475. Meanwhile, the pure CNN model 

achieved a test accuracy of 98.65% with a loss of 0.2951. Model evaluation using 

a confusion matrix showed precision, recall, and F1-score values above 98%–

100% for both models. The AUC-ROC values for both models reached 1.00 for all 

classes. These results indicate that PSO optimization can enhance CNN 

performance in classifying feline skin disease images. 

 

Keywords: CNN, PSO, Cat Skin Disease Classification, Deep Learning 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam era teknologi yang semakin canggih, penerapan kecerdasan 

buatan (AI) dalam berbagai bidang telah mengalami perkembangan pesat. 

AI menawarkan kemampuan luar biasa dalam mengolah dan menganalisis 

data, yang sangat bermanfaat dalam mendukung berbagai sektor, termasuk 

medis, industri, dan keseharian. Dalam bidang kesehatan hewan, AI dapat 

digunakan untuk mempercepat dan meningkatkan ketepatan diagnosis, 

termasuk dalam identifikasi penyakit kulit pada kucing. 

Kucing merupakan hewan populer di seluruh dunia dengan 

berbagai ras yang sangat beragam. Pada mulanya, kucing hidup di alam 

liar dan kemudian mengalami proses domestikasi secara bertahap. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kucing menjadi sangat dekat dengan manusia dan 

tidak berbahaya. Namun, sering kali pemilik tidak dapat menjaga serta 

merawat hewannya dengan baik, sehingga risiko terkena penyakit, 

terutama penyakit kulit, akan meningkat. Penyakit kulit pada kucing tidak 

hanya menular ke sesama kucing namun dapat juga menular kepada 

manusia. penyakit kulit pada kucing liar dapat mencakup berbagai gejala 

seperti reaksi alergi, kebotakan, kutu, dan lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan tentang cara merawat dan menjaga kesehatan 

hewan. (Turrizka, 2024) 
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Dengan adanya, kemajuan pesat dalam bidang teknologi dapat 

membantu kegiatan manusia sehari-hari, termasuk dalam kegiatan 

pembelajaran mesin beberapa tahun belakangan, perkembangan dalam 

kecerdasan buatan dan deep learning telah membuka peluang baru untuk 

pengenalan dan klasifikasi (Turrizka, 2024) .Convolutional Neural 

Network (CNN) merupakan metode deep learning yang memberikan hasil 

paling signifikan dalam pengenalan gambar (Cahya et al., 2021). CNN 

telah menjadi solusi potensial dalam meningkatkan akurasi diagnosis 

berbasis citra. CNN terbukti efektif dalam menganalisis gambar medis dan 

dapat diterapkan dalam sistem otomatis untuk diagnosis penyakit 

kulit.(Darmawan et al., 2024). 

Tantangan dalam mengidentifikasi penyakit kulit pada kucing  

berdasarkan objek gambar memiliki kesulitan tersendiri. Faktor-faktor 

seperti noise muncul karena setiap citra memiliki perbedaan sudut 

pandang, skala, kondisi pencahayaan, deformasi objek, dan sebagainya 

(Wulandari et al., 2024). Selain itu, Penyakit kulit terdiri dari berbagai 

jenis yang secara visual, seringkali memiliki warna dan tekstur yang mirip 

yang dapat menimbulkan ambiguitas pada proses klasifikasi. (Ria et al., 

2022).  

Meskipun CNN memiliki akurasi yang tinggi, masih ada ruang 

untuk meningkatkan akurasinya dengan mengoptimalkan hiperparameter 

nya. Optimasi hiperparameter sangat penting dalam melatih model-model 

tersebut karena berdampak signifikan pada kinerja akhir dan kecepatan 
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pelatihan. Namun, metode tradisional sering kali memakan waktu dan 

tidak stabil (Wang et al., 2023). Salah satu metode optimasi yang 

digunakan dalam penelitian adalah Particle Swarm Optimization (PSO), 

karena PSO sangat efektif dalam menyelesaikan masalah optimasi 

parameter  (Murinto et al., 2024). PSO dapat membantu CNN mencapai 

konfigurasi parameter terbaik untuk meningkatkan akurasi klasifikasi 

gambar, terutama pada gambar yang sulit diolah akibat kondisi visual yang 

tidak ideal. Dengan memanfaatkan PSO, model CNN dapat dikonfigurasi 

secara optimal untuk menghadapi tantangan dalam pengenalan penyakit 

kulit pada kucing, sehingga meningkatkan keandalan diagnosis. 

Dalam penelitian ini, pendekatan PSO-CNN akan diterapkan untuk 

klasifikasi penyakit kulit pada kucing. PSO digunakan untuk 

mengoptimalkan parameter kunci dalam CNN dengan tujuan utama 

mengurangi waktu komputasi. PSO diterapkan untuk menentukan 

parameter optimal CNN dengan menggunakan jumlah sampel pelatihan 

dan epoch yang kecil. Untuk menyederhanakan struktur CNN, digunakan 

fungsi evaluasi yang mempertimbangkan jumlah kernel dan node neuron 

(Chen et al., 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi 

penyakit kulit pada kucing yang lebih akurat dan efisien dengan 

menggabungkan CNN dan PSO. Lima kategori penyakit kulit yang diteliti 

meliputi scabies, abses, feline acne, ringworm dan dermatitis alergi. Data 

gambar penyakit kulit kucing dikumpulkan dari berbagai sumber online, 
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seperti media sosial (Instagram), Google Image, dan jurnal penelitian. 

Dengan metode ini, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi dalam 

memudahkan masyarakat, dalam mengenali jenis-jenis penyakit kulit pada 

hewan peliharaan mereka secara tepat dan akurat. 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti tertarik Untuk melakukan penelitian mengenai “Klasifikasi Jenis 

Penyakit Kulit Pada Kucing  Menggunakan Metode  CNN  yang 

Dioptimalkan dengan PSO ” 

B. Rumusan Masalah 

       Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana mengklasifikasi jenis penyakit kulit pada kucing 

menggunakan  metode CNN yang dioptimalkan dengan PSO? 

2. Bagaimana mengukur akurasi metode CNN yang dioptimalkan dengan 

PSO dibandingkan dengan yang tidak dioptimalkan? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dari topik permasalahan ,maka 

Penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membatasi deteksi penyakit kulit pada kucing menjadi 

lima kelas yaitu Ringworm, abses, scabies, Feline Acne, dan dermatitis 

alergi. 

2. Penelitian hanya deteksi penyakit kulit pada kucing  liar  
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3. Dataset  yang digunakan berupa  kumpulan gambar penyakit kulit pada 

kucing yang diperoleh dari beberapa sumber seperti jurnal, Google 

Image dan dari social Media (Instagram). 

4. Dataset yang digunakan sebanyak 5.415 gambar setelah augmentasi. 

5. Penelitian ini menggunakan bahasa pemograman phyton di platform 

Goggle Colab. 

6. Penelitian ini tidak meliputi panduan mengenai cara menangani, 

merawat, atau mendiagnosis  medis secara langsung. 

7. Menggunakan arsitektur CNN tertentu yang telah ditetapkan dan 

dioptimalkan dengan PSO. 

D. Tujuan Penelitian 

        Tujuan akhir dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengklasifikasi jenis penyakitkulit pada kucing menggunakan 

metode CNN yang dioptimalkan dengan PSO 

2. Dapat mengukur tingkat akurasi metode CNN yang dioptimalkan 

dengan PSO dan membandingkannya dengan yang tidak dioptimalkan. 

E. Manfaat Penelitian 

       Manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dilakukan untuk penunjang kelulusan serta 

menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapat Selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Lancang Kuning.  
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2. Bagi Pembaca 

Jadi bahan referensi dan menambah ilmu pengetahuan, Sebagai 

landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi tentang 

jenis-jenis  Penyakit kulit pada kucing dan penggunaan metode CNN. 

3. Bagi Masyarakat 

Memudahkan masyarakat untuk mengenal lebih banyak tentang 

penyakit kulit pada kucing, sehingga pengobatan dapat diberikan lebih 

awal dan pencegahan penyebaran ke kucing lain atau bahkan manusia. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi sebagai berikut : 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan . 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan mengenai  tinjauan penelitian terdahulu 

dan landasan teori . 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai tahapan tahapan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, serta metode yang digunakan 

BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang sejarah tempat penelitian ,visi dan 

misi, dan logo . 

 BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah didapat . 

 BAB  VI PENUTUP  

Bab ini berisi mengemukakan kesimpulan dari hasil 

penelitian berupa kesimpulan dan saran 
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BAB VI    

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini berhasil membangun sistem klasifikasi citra untuk 

mendeteksi lima jenis penyakit kulit pada kucing, yaitu abses, dermatitis 

alergi, feline acne, ringworm, dan scabies. Dataset dari 500 gambar 

menjadi 5.415 gambar melalui proses augmentasi, dengan pembagian 

data training 75%, data validasi 15% dan data testing 15% . Dua 

pendekatan model diterapkan, yaitu CNN murni dan CNN yang 

dioptimasi menggunakan PSO. Kedua model sudah diuji dari model 

CNN murni maupun CNNPSO. Model CNN murni menunjukkan gejala 

overfitting, di mana performa pada data validasi tidak setinggi performa 

pada data pelatihan. Sebaliknya, model CNNPSO menunjukkan proses 

pelatihan yang lebih stabil dan mengurangi overfitting dari model CNN 

sebelumnya.  

2. Berdasarkan hasil evaluasi, setiap model memiliki performa yang 

berbeda dalam mengklasifikasikan jenis penyakit kulit pada kucing:  

a) Model CNN murni menghasilkan akurasi data uji sebesar 98,65% 

dengan nilai loss 0, 2951, pada epoch ke-25. Evaluasi menggunakan 

Confusion matrix menunjukkan bahwa model mampu 

mengklasifikasikan setiap kelas dengan baik, dengan precision, 

recall , dan f1-score berkisar antara 97% hingga 100%.   Evaluasi 

nilai AUC-ROC untuk semua kelas adalah 1.00, yang 
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mencerminkan bahwa model CNN murni memiliki performa 

klasifikasi yang sangat baik dalam membedakan antara kelas satu 

dengan lainnya. 

b) Model CNN yang dioptimasi dengan PSO mencapai akurasi uji 

yang lebih tinggi sebesar 99,08% dan loss yang lebih rendah sebesar 

0,0475, juga pada epoch ke-25. Berdasarkan Confusion matrix, 

model ini menunjukkan tingkat kesalahan klasifikasi yang sangat 

kecil, dan metrik evaluasi seperti precision, recall, dan f1-score juga 

mendekati sempurna dengan nilai antara 98% hingga 100%. Nilai 

AUC-ROC dari seluruh kelas juga mencapai 1.00, menandakan 

performa generalisasi dan klasifikasi yang sangat tinggi. 

Secara keseluruhan,  dari hasil penelitian baik model CNN 

maupun CNNPSO menunjukkan performa klasifikasi yang sangat baik. 

Namun, CNNPSO memberikan hasil yang lebih optimal dari segi 

akurasi, loss, dan kestabilan prediksi. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan metode PSO sebagai optimasi parameter pada CNN efektif 

dalam meningkatkan performa model, mempercepat konvergensi, serta 

mengurangi risiko overfitting pada klasifikasi citra penyakit kulit 

kucing. 
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B. Saran 

   Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut 

1.  Memperbanyak jumlah data latih, baik dengan mengumpulkan data 

baru maupun melalui augmentasi tambahan, serta mempertimbangkan 

penggunaan teknik preprocessing seperti segmentasi atau masking pada 

area penyakit agar model lebih fokus pada fitur yang relevan. 

2. Model sebaiknya diuji menggunakan gambar yang diambil secara 

mandiri, misalnya menggunakan kamera ponsel atau kamera digital 

dengan spesifikasi berbeda, serta dalam kondisi pencahayaan dan latar 

belakang yang bervariasi. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kemampuan generalisasi model terhadap kondisi nyata yang lebih 

beragam dan tidak terbatas pada data pelatihan. 

3. Visualisasi layer konvolusi, terutama di bagian terdalam, sering kali 

menghasilkan fitur yang abstrak dan sulit dimengerti. Oleh karena itu, 

disarankan untuk menggunakan metode seperti Grad-CAM yang bisa 

menunjukkan area penting langsung di gambar asli. Visualisasi juga bisa 

difokuskan pada layer awal atau tengah yang cenderung menampilkan 

pola yang lebih mudah dikenali . 
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